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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, dengan kontribusi sekitar 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Di wilayah 

Jorong Pasa Nagari Paninjauan, Kabupaten Solok, UMKM menjadi fondasi utama 

dalam menggerakkan ekonomi masyarakat setempat. Namun demikian, masih 

rendahnya tingkat literasi keuangan menjadi kendala utama yang menghambat 

kemajuan sektor ini. Berdasarkan hasil survei awal, mayoritas pelaku UMKM belum 

memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan, 

pencatatan transaksi, serta perencanaan anggaran. Hal ini menyebabkan kesulitan 

dalam pengelolaan modal dan akses terhadap pembiayaan dari lembaga formal. Untuk 

mengatasi persoalan tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

mencakup pelatihan literasi keuangan, pendampingan usaha, serta edukasi mengenai 

akses pembiayaan. Pelatihan ini dilakukan secara partisipatif dan aplikatif, 

memungkinkan peserta langsung menerapkan materi dalam praktik usaha mereka. 

Kegiatan pendampingan turut memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam pencatatan 

keuangan, melakukan analisis keuangan, serta mengelola arus kas secara efisien. 

Berdasarkan evaluasi melalui kuesioner dan wawancara, ditemukan peningkatan 

tingkat pemahaman peserta dari 45% menjadi 80%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa program yang dirancang secara tepat dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan pengambilan keputusan finansial para pelaku UMKM. Untuk memastikan 

keberlanjutan, program sebaiknya dilaksanakan secara periodik dengan dukungan 

modul praktis, kolaborasi dengan institusi keuangan, serta digitalisasi sistem 

pencatatan keuangan. 

 

Kata Kunci  :Pemahaman, Literasi keuangan, Pelaku UMKM, Nagari 

Paninjauan 

 

PENDAHULUAN  

 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia, termasuk di Jorong Pasa Nagari Paninjauan, Kabupaten Solok. Menurut 

data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari total PDB (Produk 

Domestik Bruto) nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Di Jorong Pasa 

Nagari Paninjauan, UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun, meskipun kontribusi UMKM sangat 

signifikan, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

pengelolaan keuangan [1], [2], [3]. 

 

Survei awal yang dilakukan di Nagari Paninjauan, ditemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM 

memiliki pemahaman yang rendah mengenai literasi keuangan . Literasi keuangan adalah kemampuan 

individu untuk memahami dan menggunakan berbagai informasi keuangan yang diperlukan untuk 

membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan. Hal ini mencakup pemahaman tentang 
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penganggaran, pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas, serta pemahaman tentang produk keuangan 

yang tersedia di pasar. [4], [5] 

 

Rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM di Nagari Paninjauan berdampak langsung 

pada kemampuan mereka dalam mengelola modal. Banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki 

catatan keuangan yang baik, sehingga sulit untuk mengetahui kondisi keuangan usaha mereka. Tanpa 

pencatatan yang akurat, mereka tidak dapat merencanakan anggaran dengan baik, yang berpotensi 

menyebabkan kekurangan modal atau pemborosan.  

 

Kurangnya literasi keuangan dan keterampilan manajemen bisnis menjadi tantangan utama UMKM di 

Indonesia, yang berdampak pada pengambilan keputusan keuangan yang kurang tepat dan 

menghambat akses ke layanan keuangan formal [6]. Rendahnya pemahaman tentang literasi keuangan 

juga mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. 

Banyak pelaku UMKM yang ragu untuk mengembangkan usaha mereka karena ketidakpastian dalam 

pengelolaan keuangan. Mereka sering kali tidak tahu kapan waktu yang tepat untuk berinvestasi 

dalam peralatan baru, memperluas usaha, atau bahkan melakukan diversifikasi produk. Hal ini 

mengakibatkan stagnasi dalam pertumbuhan usaha dan menghambat potensi pengembangan ekonomi 

di daerah tersebut [7]. 

 

Kesulitan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Nagari Paninjauan dalam mengakses sumber 

pembiayaan formal. Banyak dari mereka yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang produk 

keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan, seperti bank atau koperasi. Akibatnya, mereka 

cenderung mengandalkan pinjaman dari sumber informal yang sering kali memiliki bunga tinggi dan 

syarat yang memberatkan. Hal ini semakin memperburuk kondisi keuangan mereka dan menghambat 

pertumbuhan usaha [8]. 

 

Dalam pengabdian ini, penting untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM di 

Nagari Paninjauan. Program pelatihan dan pendampingan yang fokus pada pengelolaan keuangan 

dapat membantu mereka memahami konsep dasar manajemen keuangan, sehingga mereka dapat 

mengelola usaha mereka dengan lebih baik. Dengan meningkatkan pemahaman literasi keuangan, 

diharapkan pelaku UMKM dapat membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan kinerja usaha, 

dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih baik [9],[10]. 

Keterbatasan literasi keuangan dan akses ke layanan keuangan formal menjadi hambatan signifikan 

bagi UMKM dalam mengembangkan usaha mereka, yang serupa dengan kondisi di Nagari Paninjauan 

[6].  

 

Analisis situasi ini menunjukkan bahwa meskipun UMKM di Nagari Paninjauan memiliki potensi 

yang besar, tantangan dalam literasi keuangan perlu diatasi agar mereka dapat beroperasi secara 

efektif dan berkelanjutan. Upaya untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM 

harus menjadi prioritas dalam pengembangan ekonomi daerah, sehingga mereka dapat berkontribusi 

secara maksimal terhadap perekonomian lokal dan nasional [11], [12]. [6] 

 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Nagari Paninjauan mencakup beberapa 

aspek penting. Pertama, masih rendahnya pengetahuan tentang manajemen keuangan. Banyak pelaku 

usaha belum memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan, seperti pencatatan transaksi dan 

pengelolaan arus kas, sehingga sulit bagi mereka untuk memantau kondisi keuangan usaha secara 

akurat. Kedua, pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam mengakses pembiayaan formal. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap produk-produk keuangan yang tersedia, seperti 

kredit usaha atau bantuan modal dari lembaga keuangan resmi. Ketiga, rendahnya kesadaran akan 

pentingnya literasi keuangan juga menjadi hambatan dalam pengembangan usaha. Banyak pelaku 

UMKM belum menyadari bahwa kemampuan dalam mengelola keuangan merupakan faktor kunci 

untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka. Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan 

perlunya intervensi melalui program pelatihan dan pendampingan yang dapat meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM dalam aspek literasi dan manajemen keuangan [7], [13]. 
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Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di Jorong Pasa Nagari Paninjauan, 

kegiatan pengabdian ini menawarkan tiga solusi utama, yaitu pelatihan literasi keuangan, 

pendampingan usaha, dan penyuluhan tentang akses pembiayaan. Ketiganya dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha secara 

efektif dan berkelanjutan [6]. [14] 

 

Pelatihan literasi keuangan akan difokuskan pada pengenalan manajemen keuangan dasar, pencatatan 

transaksi harian, dan perencanaan anggaran [15]. Pelatihan ini bersifat interaktif dan praktis agar 

peserta dapat langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas usahanya. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan usaha, mencakup bimbingan pencatatan 

keuangan, analisis kondisi keuangan, serta strategi pengelolaan arus kas. Pendampingan ini bertujuan 

agar pelaku UMKM mampu menerapkan konsep keuangan secara nyata dan mandiri. Pelatihan diikuti 

pendampingan menghasilkan peningkatan kemampuan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

sederhana, serta kesadaran pentingnya informasi keuangan untuk pengambilan keputusan strategis 

[11].  

 

Penyuluhan akses pembiayaan menjadi komponen penting lainnya, karena banyak pelaku UMKM 

belum memahami produk dan prosedur pembiayaan formal. Peserta akan diberi pemahaman tentang 

jenis-jenis produk keuangan, cara pengajuan pembiayaan, serta manajemen utang yang sehat. Dengan 

pendekatan yang menyeluruh ini, diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan literasi keuangan, 

memperbaiki pengelolaan usaha, dan memperluas akses pembiayaan, sehingga berkontribusi pada 

penguatan ekonomi lokal. 

 

 

METODE PELAKSANAAN  

 

Metode pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi 

keuangan para pelaku UMKM. Aspek-aspek penting yang disampaikan terdiri dari  seperti 

pemahaman terhadap manajemen keuangan, pencatatan transaksi, serta perencanaan anggaran. 

Kegiatan dilaksanakan pada 12 pelaku UMKM di Nagari Paninjauan dan bertempat di SDN 10 Jorong 

Pasa. Data yang diperoleh tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mitra. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan 

workshop interaktif yang dirancang untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar literasi keuangan. 

Pelatihan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan diskusi kelompok dan 

simulasi praktik guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan keuangan para peserta secara 

aplikatif. 

 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM untuk 

membantu mereka menerapkan pencatatan keuangan, melakukan analisis keuangan, serta mengelola 

arus kas secara efektif. Pendampingan ini bertujuan meningkatkan keterampilan praktis dan 

kepercayaan diri dalam mengelola usaha. 

 

Tabel 1. Kegiatan Materi yang disampaikan 

No. Kegiatan dan Jenis Materi yang di berikan  

1. Ceramah dan pemateri tentang motivasi  

2. Ceramah dan diskusi pemahaman tentang literasi keuangan untuk pelaku 

usaha 

3. Pelatihan tentang literasi keuangan 

 

Motivasi sangat penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan semangat, daya juang, dan inovasi 

dalam menjalankan usaha. Ceramah motivasi membantu membangun kepercayaan diri dan sikap 

positif dalam menghadapi tantangan bisnis. Pemateri berperan memberikan inspirasi dan dorongan 

agar UMKM lebih berani mengambil peluang. Dengan motivasi yang kuat, pelaku usaha dapat 
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mengelola usahanya lebih efektif dan berdaya saing. Hal ini mendorong pertumbuhan usaha yang 

lebih stabil dan berkelanjutan.  

 

Ceramah dan diskusi literasi keuangan membantu pelaku UMKM memahami cara mengelola 

keuangan usaha secara tepat. Materi mencakup penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, dan 

pengelolaan arus kas. Diskusi mendorong kesadaran pentingnya keuangan yang tertata untuk 

keberlanjutan usaha. Pemahaman ini mencegah kesalahan finansial dan mendukung pertumbuhan 

UMKM. Literasi keuangan yang baik membuat UMKM lebih siap bersaing di pasar. 

 

Pelatihan literasi keuangan bagi pelaku UMKM bertujuan meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola keuangan usaha secara efektif dan berkelanjutan. Materi pelatihan mencakup perencanaan 

anggaran, pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, serta pemahaman terhadap produk keuangan. 

Melalui pelatihan ini, UMKM dibekali pengetahuan untuk mengambil keputusan finansial yang tepat 

dan menghindari risiko kerugian. Pengelolaan keuangan yang baik membantu pelaku usaha memantau 

kinerja usahanya secara akurat. Dengan literasi keuangan yang meningkat, UMKM lebih siap 

mengembangkan usaha dan menghadapi tantangan bisnis. 

 

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, wawancara dilakukan guna memperoleh umpan balik 

langsung dari peserta terkait manfaat dan tantangan selama kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

perbaikan kegiatan serupa di masa depan agar lebih berdampak bagi pengembangan UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pengabdian kepada masyarakat di Nagari Paninjauan ini diperoleh bahwa pemaparan materi bahwa 

motivasi merupakan faktor krusial yang mendorong pelaku UMKM untuk tetap semangat, tangguh, 

dan kreatif dalam mengelola usahanya. Ceramah motivasi terbukti efektif dalam membangkitkan 

kepercayaan diri dan membentuk pola pikir positif yang dibutuhkan untuk menghadapi dinamika 

dunia usaha. Peran pemateri sangat penting sebagai sumber inspirasi, yang mampu mendorong pelaku 

UMKM untuk lebih berani mengambil risiko dan memanfaatkan peluang usaha yang ada. Dengan 

adanya motivasi yang kuat, UMKM cenderung lebih fokus, disiplin, dan mampu meningkatkan daya 

saing di pasar. Secara keseluruhan, kegiatan motivasi ini memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan usaha dan mendorong pertumbuhan bisnis yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Gambar 1 Pelaku UMKM merasa percaya diri setelah diberikan materi tentang motivasi, serta diskusi 

dan pelatihan tentang literasi keuangan. 

 

 
 

Gambar 1. Pelaku UMKM 



Jurnal Vokasi, Volume 9 Nomor 2, Juli 2025 

p-ISSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online) 

Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

249 
 

 

Materi ceramah, diskusi, dan pelatihan literasi keuangan memberikan kontribusi penting dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya secara lebih tertata dan 

profesional. Melalui pemahaman tentang penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, pengelolaan 

arus kas, hingga pemahaman terhadap produk keuangan, para pelaku UMKM dapat mengambil 

keputusan finansial yang lebih bijak dan tepat sasaran. Diskusi interaktif juga mendorong kesadaran 

akan pentingnya keteraturan dalam pengelolaan keuangan untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas 

usaha. Pelatihan ini membantu mencegah risiko kesalahan finansial serta memberi bekal agar UMKM 

mampu memantau dan mengevaluasi kinerja usaha secara akurat. Secara keseluruhan, peningkatan 

literasi keuangan berperan penting dalam memperkuat daya saing UMKM dan mendorong 

pertumbuhan usaha yang lebih sehat dan berkelanjutan.  Penyampaian materi yang menarik sesuai 

kebutuhan pelaku UMKM dan diikuti secaran antusias yang dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 2. Pemberian Materi dan Pelatihan kepada Pelaku UMKM 

 

Pembahasan mengenai hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat berdampak 

positif pada kinerja usaha, termasuk dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan peningkatan 

akses ke sumber pembiayaan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang manajemen keuangan, 

pelaku UMKM dapat membuat keputusan yang lebih tepat terkait investasi dan pengeluaran, serta 

lebih mampu menyusun rencana bisnis yang menarik bagi lembaga keuangan. Selain itu, peningkatan 

literasi keuangan juga berpotensi mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan keuangan, yang 

sering kali menjadi penyebab utama kegagalan usaha. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membekali pelaku UMKM dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan jangka panjang dalam usaha mereka. 

 

KESIMPULAN  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Jorong Pasa Nagari Paninjauan telah 

memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam 

aspek motivasi berwirausaha dan literasi keuangan. Materi ceramah motivasi berhasil membangkitkan 

semangat, kepercayaan diri, dan keberanian pelaku usaha untuk lebih inovatif dan siap menghadapi 

tantangan bisnis. Melalui pelatihan dan diskusi literasi keuangan, peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan terhadap manajemen keuangan dasar, seperti penyusunan anggaran, 

pencatatan transaksi, dan pengelolaan arus kas. Selain itu, pelaku UMKM juga dibekali keterampilan 

praktis dalam mengelola keuangan secara mandiri dan diberikan pemahaman mengenai akses 

pembiayaan formal serta produk keuangan yang relevan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil 

mendorong pelaku UMKM untuk membuat keputusan finansial yang lebih tepat, memperkuat daya 
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saing, dan menciptakan landasan yang lebih berkelanjutan dalam pengembangan usahanya di tingkat 

lokal. 

 

Tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pelatihan literasi keuangan dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menjaga konsistensi pemahaman dan penerapan di lapangan. Selain itu, perlu 

adanya kerja sama dengan lembaga keuangan dan pemerintah daerah guna memperluas akses 

pembiayaan serta memberikan dukungan teknis bagi pelaku UMKM. Pendampingan pasca pelatihan 

juga penting untuk membantu peserta dalam menerapkan pencatatan dan analisis keuangan secara 

langsung di usaha mereka. Pengembangan modul pelatihan yang lebih praktis dan sesuai konteks 

lokal sangat disarankan agar materi mudah dipahami dan diterapkan. Kegiatan serupa juga diharapkan 

dapat direplikasi di wilayah lain yang memiliki tantangan sejenis, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas dalam penguatan ekonomi lokal berbasis UMKM. 
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